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ABSTRAK 

 

 

PERANCANGAN BACK-END DASHBOARD MONITORING LAYANAN 

PERPUSTAKAAN BERBASIS WEBSITE MENGGUNAKAN METODE 

AGILE KANBAN   

(STUDI KASUS: UPA PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS LAMPUNG) 

 

Oleh 

 

MARSELINUS HERIS ADYATMA 

 

 

 

UPA Perpustakaan Universitas Lampung memiliki peran penting sebagai 

pusat informasi, namun menghadapi kendala dalam efisiensi pelaporan karena data 

layanan pengunjung dan peminjaman buku berasal dari dua sistem yang terpisah, 

yaitu INLISLite dan eLib. Proses rekapitulasi data yang dilakukan secara manual 

seringkali memakan waktu dan rentan terhadap kesalahan, sehingga menghambat 

manajemen dalam melakukan analisis dan pengambilan keputusan strategis. 

Penelitian ini bertujuan untuk merancang dan membangun sistem  

back-end untuk sebuah dashboard monitoring yang mampu mengatasi masalah 

tersebut. Sistem dikembangkan menggunakan metode Agile Kanban dengan  

framework Laravel dan mengimplementasikan arsitektur Data Warehouse terpusat. 

Proses  

ETL (Extract, Transform, Load) dirancang untuk secara periodik 

mengambil, mengolah, dan memuat data dari kedua sumber ke dalam Data 

Warehouse lokal. Hasil dari penelitian ini adalah sebuah sistem  

backend fungsional yang menyajikan seluruh data layanan perpustakaan, baik data 

ringkas maupun detail, dari Data Warehouse yang telah diolah. Berdasarkan hasil 

pengujian, sistem terbukti andal dan menunjukkan peningkatan performa yang 

sangat signifikan, di mana semua halaman  

dashboard utama mampu dimuat dengan waktu rata-rata di bawah 2 detik. 

Implementasi  

Data Warehouse ini terbukti berhasil menyederhanakan logika aplikasi, 

meningkatkan kecepatan respons sistem, dan menyediakan fondasi yang solid 
untuk analisis data layanan perpustakaan yang lebih mendalam. 

 

Kata kunci: back-end, dashboard monitoring, data warehouse, ETL, Laravel, 

perpustakaan 
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ABSTRACT 

 

 

DESIGNING A BACK-END FOR A WEBSITE-BASED LIBRARY 

SERVICES MONITORING DASHBOARD USING THE AGILE KANBAN 

METHOD  

(CASE STUDY: UPA LIBRARY OF THE UNIVERSITY OF LAMPUNG) 

 

By 

 

MARSELINUS HERIS ADYATMA 

 

 

 

The UPA Library of Universitas Lampung plays a crucial role as an information 

center, yet it faces challenges in reporting efficiency because service data for 

visitors and book loans originate from two separate systems: INLISLite and eLib. 

The manual data recapitulation process is often time-consuming and prone to 

errors, hindering management from performing strategic analysis and decision-

making. This research aims to design and develop a back-end system for a 

monitoring dashboard capable of overcoming these issues. The system was 

developed using the Agile Kanban method with the Laravel framework and 

implements a centralized Data Warehouse architecture. An ETL (Extract, 

Transform, Load) process was designed to periodically extract, transform, and load 

data from both sources into a local Data Warehouse. The result of this research is 

a functional back-end system that serves all library service data, both summary and 

detailed, from the processed Data Warehouse. Based on testing results, the system 

proved to be reliable and demonstrated a very significant performance 

improvement, with all main dashboard pages loading in under 2 seconds on 

average. This Data Warehouse implementation has successfully simplified 

application logic, improved system response speed, and provided a solid foundation 

for more in-depth analysis of library service data. 

 

Keywords: back-end, monitoring dashboard, data warehouse, ETL, Laravel, 

library 
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MOTTO 

 

 

 
“Talk is cheap. Show me the code.” 

(Linus Torvalds) 

 

 

“Don't be sorry. Be better.” 

(Kratos) 

 

 

“Everyone keeps telling me how my story is supposed to go. Nah, I'mma do my 

own thing.” 

(Miles Morales) 

 

 

“When you help someone, you help everyone.” 

(Peter Parker) 
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I. PENDAHULUAN 
 
 
 

1.1 Latar Belakang 

Universitas Lampung merupakan salah satu perguruan tinggi negeri di Bandar 

Lampung yang menyediakan berbagai fasilitas untuk mendukung aktivitas 

akademik mahasiswa. Salah satu fasilitas utama yang tersedia adalah UPA 

Perpustakaan Universitas Lampung, yang berperan sebagai pusat informasi dan 

sumber referensi bagi mahasiswa, dosen, serta tenaga kependidikan. UPA 

Perpustakaan Universitas Lampung berdiri berdasarkan Keputusan Rektor 

No.09/KTPS/1994 tanggal 19 Januari 1994. Perpustakaan ini memiliki berbagai 

koleksi, seperti buku cetak, e-book, e-journal, buku referensi, terbitan berkala, 

karya ilmiah, cadangan CD-ROM, serta koleksi audio visual. Beberapa koleksi 

dapat dipinjam, sedangkan koleksi lainnya hanya dapat dibaca di tempat. Proses 

peminjaman mengizinkan anggota untuk meminjam maksimal tiga buku selama 

tujuh hari. Pengguna perpustakaan terdiri dari mahasiswa, dosen, tenaga 

kependidikan, serta pengguna eksternal atau non-Unila. Anggota perpustakaan 

harus memiliki kartu anggota aktif untuk dapat melakukan peminjaman, sementara 

pengguna eksternal wajib menyerahkan KTP sebagai identitas diri [1].  

 

Perpustakaan memiliki fungsi utama sebagai tempat untuk mengumpulkan, 

mengelola, dan mendistribusikan berbagai informasi dalam bentuk cetak maupun 

digital. Informasi tersebut dapat berupa buku, majalah, jurnal, surat kabar, video, 

rekaman suara, dan media lainnya [2]. Pengguna dapat mengakses informasi 

tersebut sebagai bahan pembelajaran dan penelitian. Oleh karena itu, perpustakaan 

memiliki peran strategis dalam mendukung kebutuhan akademik dan riset di 

perguruan tinggi [3]. UPA Perpustakaan Universitas Lampung telah memanfaatkan 

sistem digital untuk mencatat data aktivitas perpustakaan, seperti data pengunjung 

dan transaksi peminjaman buku. Meskipun demikian, sistem yang berjalan saat ini 
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memiliki keterbatasan utama pada aspek penyajian laporan dan analisis data. [4] 

Untuk memperoleh informasi ringkas (resume) atau laporan statistik—misalnya, 

jumlah pengunjung per bulan atau daftar buku yang paling sering dipinjam—staf 

perpustakaan masih harus melakukan rekapitulasi secara manual. Proses manual ini 

tidak hanya memakan waktu, tetapi juga membuka peluang terjadinya kesalahan 

dalam pengolahan data sehingga mengurangi efisiensi kerja secara keseluruhan [5]. 

 

Keterbatasan dalam pengolahan data tersebut secara langsung menghambat 

kemampuan manajemen untuk melakukan analisis yang lebih mendalam. Sebagai 

contoh, pihak perpustakaan menjadi kesulitan untuk memantau tren kunjungan 

pada jam-jam tertentu atau menganalisis preferensi baca mahasiswa dari program 

studi yang berbeda. Hal ini terjadi karena sistem yang ada belum menyediakan fitur 

untuk menyajikan laporan analitik secara otomatis dan terintegrasi. Oleh karena itu, 

diperlukan pengembangan sebuah sistem monitoring berbasis dashboard. Sistem 

ini dirancang untuk mengolah dan menyajikan data secara visual dan real-time, 

sehingga dapat menjadi alat bantu yang efektif bagi pengambilan keputusan di 

perpustakaan [6]. 

 

Peran back-end dalam pengembangan sistem dashboard ini berfokus pada 

pembangunan back-end yang akan mengelola serta mengintegrasikan data dari dua 

sistem utama perpustakaan, yaitu Electronic Library In Web, yang mencatat 

transaksi peminjaman dan pengembalian buku dan Integrated Library System, yang 

menyimpan data keanggotaan serta informasi administrasi perpustakaan. Sistem 

back-end ini dirancang dengan data warehouse sebagai pusat pengelolaan data, 

sehingga memungkinkan pengolahan informasi dari kedua sistem tersebut menjadi 

lebih terstruktur dan efisien. Dengan data warehouse, sistem dapat 

mengintegrasikan data perpustakaan secara otomatis dan menyajikannya dalam 

bentuk laporan serta visualisasi yang lebih mudah dipahami [7]. Dalam 

pengembangan sistem ini, framework Laravel digunakan sebagai teknologi utama 

untuk membangun back-end. Laravel dipilih karena memiliki fitur yang 

mendukung manajemen data yang kompleks, seperti Eloquent ORM untuk 

pengelolaan basis data dan kemampuan routing yang efisien antara controller dan 
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view menggunakan Blade template. Sistem ini tidak menggunakan REST API, 

melainkan mengandalkan interaksi langsung antara backend dan antarmuka 

pengguna melalui view Laravel. Dengan Laravel, sistem dapat menyajikan data 

secara lebih cepat dan efisien, sehingga meningkatkan kinerja perpustakaan dalam 

pengelolaan informasi [8]. 

 

Proses pengembangan sistem menggunakan metode Agile Kanban, yang 

memungkinkan pengembangan dilakukan secara bertahap dan fleksibel. 

Pendekatan ini mempermudah tim dalam mengelola tugas serta melakukan 

perbaikan berdasarkan umpan balik pengguna. Dengan Agile Kanban, fitur-fitur 

utama sistem dapat dikembangkan secara bertahap sesuai dengan prioritas 

kebutuhan pengguna [9].  

 

Pada tahap pengujian, sistem diuji dalam dua tahap, yaitu Testing Pre-Production 

dan Testing Production, untuk memastikan akurasi dan keandalan data dalam 

dashboard. Database Testing dilakukan untuk memvalidasi skema database, 

menjaga integritas relasi antar tabel, serta menguji proses Extract, Transform, Load 

(ETL). Selain itu, dilakukan pengujian integrasi guna memastikan bahwa data dari 

Electronic Library In Web dan Integrated Library System dapat diproses dengan 

benar dalam data warehouse. Pada tahap Testing Production, sistem diuji 

menggunakan data aktual untuk menilai performa query dalam menampilkan 

informasi yang dibutuhkan pengguna. Jika ditemukan ketidaksesuaian pada tahap 

pre-production, maka perbaikan dilakukan sebelum sistem diuji kembali pada tahap 

production untuk memastikan kualitas dan stabilitas sistem sebelum implementasi 

penuh [10]. 

 

Pengembangan dashboard monitoring berbasis website ini diharapkan dapat 

meningkatkan efisiensi layanan perpustakaan di Universitas Lampung. Sistem ini 

memungkinkan perpustakaan untuk menyajikan data pengunjung dan peminjaman 

buku secara real-time, sehingga mempermudah staf dalam melakukan analisis serta 

penyajian laporan. Selain itu, sistem ini juga mendukung pengambilan keputusan 

berbasis data, yang dapat membantu perpustakaan dalam meningkatkan kualitas 
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layanannya [11]. Dengan adanya sistem ini, UPA Perpustakaan Universitas 

Lampung dapat menjadi lebih modern dan adaptif terhadap perkembangan 

teknologi digital. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah dari penelitian ini, yaitu sebagai berikut : 

1) Bagaimana merancang dan mengembangkan back-end sistem dashboard 

monitoring layanan perpustakaan yang mampu mengintegrasikan data dari 

dua database yang berbeda, yaitu Electronic Library In Web dan Integrated 

Library System? 

2) Bagaimana membangun data warehouse yang dapat mengelola, 

menyimpan, dan menyajikan data pengunjung serta peminjaman buku 

secara efisien untuk ditampilkan di dashboard secara real-time? 

3) Bagaimana memastikan kinerja dan keandalan sistem back-end, termasuk 

waktu respons dalam menarik dan menyajikan data dari data warehouse ke 

dashboard? 

 

1.3 Tujuan 

Adapun batasan masalah dari penelitian ini, yaitu sebagai berikut : 

1) Merancang dan mengembangkan sistem back-end untuk dashboard 

monitoring layanan perpustakaan yang mampu mengintegrasikan data dari 

Electronic Library In Web dan Integrated Library System dalam satu data 

warehouse. 

2) Membangun data warehouse yang dapat mengelola, menyimpan, dan 

menyajikan data pengunjung serta peminjaman buku secara real-time untuk 

keperluan analisis dan pemantauan. 

3) Menguji kinerja dan keandalan sistem back-end dalam hal waktu respons 

dan efisiensi dalam menarik serta menyajikan data dari data warehouse ke 

dashboard monitoring. 

 

1.4 Manfaat 

Adapun tujuan dari pelaksanaan penelitian ini, yaitu sebagai berikut : 
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1) Mempermudah pengelolaan data pengunjung dan peminjaman buku di 

perpustakaan Universitas Lampung dengan sistem yang lebih terintegrasi 

dan real-time. 

2) Membantu staf perpustakaan dalam mengakses data dengan lebih cepat dan 

efisien tanpa perlu melakukan ekstraksi data secara manual dari dua sistem 

yang berbeda. 

3) Menjadi referensi dalam pengembangan sistem data warehouse untuk 

integrasi berbagai sumber data dalam lingkup perpustakaan atau sistem 

informasi lainnya. 

 

1.5 Batasan Masalah 

Adapun manfaat dari penelitian ini, yaitu sebagai berikut : 

1) Penelitian ini hanya mencakup pengembangan back-end, termasuk 

perancangan dan implementasi data warehouse yang mengintegrasikan data 

dari Electronic Library In Web dan Integrated Library System. 

2) Pengembangan front-end dan tampilan dashboard monitoring berada di luar 

cakupan penelitian ini, karena menjadi tanggung jawab rekan peneliti. 

3) Sistem ini dikembangkan menggunakan framework Laravel untuk 

pengelolaan data di back-end, tanpa membahas aspek pengolahan data 

menggunakan teknologi lain di luar Laravel. 

4) Pengujian dilakukan untuk mengukur performa sistem dalam menarik, 

menyimpan, dan menyajikan data dari data warehouse ke dashboard, 

termasuk analisis waktu respons dan efisiensi query. 

5) Penelitian ini tidak mencakup aspek keamanan data secara mendalam, 

namun tetap mempertimbangkan standar keamanan dasar dalam 

pengelolaan data. 

6) Sistem yang dikembangkan hanya akan memiliki akses baca (read-only) 

pada database sumber dan tidak akan melakukan perubahan, penambahan, 

atau penghapusan data pada sistem Electronic Library In Web dan 

Integrated Library System. 

7) Proses pemindahan data (migrasi/ETL) dari database sumber ke data 

warehouse berjalan secara periodik (misalnya, sekali sehari), sehingga 
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penyajian data pada dashboard tidak bersifat real-time per detik, melainkan 

near real-time (hampir real-time). 

 

1.6 Sistematika Penulisan 

Adapun sistematika penulisan laporan penelitian ini terbagi menjadi beberapa bab 

dan sub-bab, yaitu sebagai berikut :  

BAB I : PENDAHULUAN 

  Bab ini membahas latar belakang penelitian terkait 

kebutuhan sistem monitoring yang efisien untuk data 

pengunjung dan peminjaman buku di UPA 

Perpustakaan Universitas Lampung. Selain itu, bab 

ini mencakup rumusan masalah, tujuan penelitian, 

manfaat penelitian, batasan masalah, serta 

sistematika penulisan untuk memberikan gambaran 

keseluruhan isi skripsi. 

BAB II : TINJAUAN PUSTAKA 

  Bab ini membahas kajian literatur yang mendukung 

penelitian, meliputi konsep dasar Perpustakaan, 

Data Warehouse, Laravel, Laragon (PHP, MySQL), 

MySQL-SQL Server, ETL (Extract, Transform, 

Load), Dashboard Monitoring, Visualisasi Data, 

Back-End, Metode Agile Development, Kanban, 

Trello, Pengujian Sistem, serta penggunaan GitLab 

sebagai alat versioning dalam pengembangan 

perangkat lunak. 

BAB III : METODOLOGI PENELITIAN 

  Bab ini menjelaskan metode penelitian yang 

digunakan dalam pengembangan sistem, mencakup 

waktu dan lokasi penelitian, alat dan teknologi yang 

digunakan, serta tahapan pengembangan sistem 

menggunakan metode Agile Kanban. Proses ini 

melibatkan perancangan data warehouse yang 
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mengintegrasikan Electronic Library In Web dan 

Integrated Library System menggunakan Laravel 

dan MySQL-SQL Server. Selain itu, bab ini juga 

mencakup metode pengujian sistem yang dilakukan, 

yaitu database testing dan pengujian integrasi untuk 

memastikan akurasi serta performa data warehouse. 

BAB IV : HASIL DAN PEMBAHASAN 

  Bab ini memaparkan hasil perancangan dan 

implementasi back-end dari sistem dashboard 

monitoring layanan perpustakaan, yang dirancang 

untuk menampilkan data pengunjung dan 

peminjaman buku secara real-time. Pembahasan 

mencakup proses pengambilan data dari dua 

database yang berbeda menggunakan metode ETL, 

penyimpanan dalam data warehouse, serta penyajian 

data dalam bentuk visualisasi yang dapat digunakan 

oleh pengguna sistem. Bab ini juga menyajikan hasil 

pengujian database dan integrasi, yang dilakukan 

untuk memastikan bahwa data dapat ditarik, diolah, 

dan disajikan dengan benar di dashboard. 

BAB V : PENUTUP 

  Bab ini berisi kesimpulan dari hasil penelitian yang 

telah dilakukan, mencakup pencapaian tujuan 

penelitian serta keberhasilan dalam mengembangkan 

back-end sistem monitoring berbasis data 

warehouse. Selain itu, diberikan saran untuk 

pengembangan lebih lanjut, seperti peningkatan 

skala sistem, optimasi performa query, serta 

pengembangan fitur tambahan untuk dashboard 

monitoring layanan perpustakaan. 

DAFTAR PUSTAKA   



 

 

 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

2.1 Perpustakaan  

Perpustakaan menjadi salah satu tolok ukur penting dalam menilai tingkat 

kemajuan suatu bangsa. Keberadaan perpustakaan dibentuk dan dijaga oleh 

masyarakat sebagai bagian dari institusi sosial. Peran perpustakaan sangat vital, 

khususnya dalam dunia pendidikan. Melalui perpustakaan, siswa memperoleh 

akses terhadap berbagai referensi yang menunjang proses belajar mereka. Selain 

itu, perpustakaan juga membantu pelajar dalam memperkaya pemahaman terhadap 

materi yang telah dipelajari di sekolah. Berdasarkan Undang-Undang No. 43 Tahun 

2007 Pasal 4, perpustakaan bertujuan untuk memberikan layanan kepada 

pemustaka, meningkatkan budaya membaca, serta memperluas wawasan dan 

pengetahuan guna mencerdaskan kehidupan bangsa [12]. 

 

Dalam bahasa Inggris, istilah "perpustakaan" disebut library, yang berakar dari 

bahasa Latin libri, berarti “buku.” Dari akar kata tersebut muncul istilah librarius, 

yang bermakna “hal-hal yang berkaitan dengan buku.” Berdasarkan Webster’s 

Third International Dictionary edisi 1961, perpustakaan didefinisikan sebagai 

kumpulan buku, manuskrip, serta berbagai bahan pustaka lainnya yang 

dimanfaatkan untuk studi, bacaan, maupun hiburan. Sementara itu, Undang-

Undang No. 43 Tahun 2007 Pasal 1 mendeskripsikan perpustakaan sebagai institusi 

yang secara profesional mengelola koleksi karya tulis, cetak, dan rekam. 

Pengelolaan ini dilakukan menggunakan sistem yang terstandarisasi demi 

memenuhi kebutuhan masyarakat di bidang pendidikan, penelitian, pelestarian, 

informasi, dan rekreasi. Tiga unsur utama dalam perpustakaan meliputi koleksi, 

penyimpanan, dan penggunaan oleh masyarakat. Sebagai pusat informasi dan 

pengalaman, perpustakaan memiliki fungsi edukatif, informatif, inspiratif, serta 

rekreatif. Secara umum, perpustakaan menyediakan layanan literasi informasi bagi 
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masyarakat luas, namun setiap jenis perpustakaan memiliki fungsi dan sasaran yang 

berbeda tergantung pada kelompok pengguna yang dilayaninya [12]. 

 

2.2 Struktur Perpustakaan Universitas Lampung 

Pengembangan sistem informasi dan dokumentasi dalam bentuk perpustakaan di 

Universitas Lampung (Unila) telah dimulai sejak tahun 1980, berdasarkan 

Peraturan Pemerintah Nomor 5 Tahun 1980. Upaya ini kemudian diperkuat melalui 

Keputusan Presiden Nomor 43 Tahun 1982 yang menetapkan perpustakaan sebagai 

unit pusat. Latar belakang pembentukan perpustakaan terpusat ini disebabkan oleh 

kurang maksimalnya pengelolaan koleksi dan sumber daya pustaka di masing-

masing fakultas, sehingga diperlukan layanan informasi yang menyeluruh dan 

terintegrasi bagi seluruh sivitas akademika Unila. Pada awalnya, perpustakaan 

pusat menempati satu gedung dan dikelola oleh staf yang berasal dari berbagai 

perpustakaan fakultas. 

 

Kemudian, melalui Keputusan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI No. 

091/0/93 serta Keputusan Rektor Universitas Lampung No. 09/KTPS/1994, 

dibentuklah Unit Pelaksana Teknis (UPT) Perpustakaan Universitas Lampung. Unit 

ini berada di bawah tanggung jawab langsung Rektor dan dibina oleh Pembantu 

Rektor I. Selanjutnya, struktur organisasi perpustakaan diperbarui sehingga UPA 

Perpustakaan Unila dipimpin oleh seorang Kepala Perpustakaan yang bertanggung 

jawab kepada Rektor dan berkoordinasi dengan Wakil Rektor Bidang Akademik. 

Kepala Perpustakaan ini juga dibantu oleh kepala subbagian tata usaha serta 

kelompok jabatan fungsional, sesuai dengan ketentuan dalam Peraturan Pemerintah 

Pendidikan RI No. 72 Tahun 2014 (Pasal 99–103). Kemudian, Susunan Organisasi 

dan Tata Kerja (STOK) Perpustakaan Unila mengalami pembaruan, di mana 

statusnya berubah dari Unit Pelaksana Teknis (UPT) menjadi Unit Penunjang 

Akademik (UPA), sesuai dengan Peraturan Menteri Pendidikan, Kebudayaan, 

Riset, dan Teknologi RI No. 49 Tahun 2024. 

 

Berikut ini merupakan struktur organisasi dari UPA Perpustakaan Universitas 

Lampung: Struktur organisasi adalah bentuk pengaturan yang menggambarkan 
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hubungan antara berbagai posisi dalam organisasi, termasuk pembagian tugas, 

wewenang, serta tanggung jawab. Fungsi utama struktur ini adalah untuk 

memastikan pembagian peran, aliran informasi, dan wewenang dapat berjalan 

secara terkoordinasi di seluruh bagian organisasi. 

 

Gambar 1. Struktur Organisasi UPA Perpustakaan Univeritas Lampung 

Sumber : https://library.unila.ac.id/upt-perpustakaan-universitas- 

Berdasarkan hasil wawancara dengan salah satu pustakawan UPA Perpustakaan 

Universitas Lampung yang bertugas pada divis Litbang yaitu Ibu Angelino Vinanti 

Sonjaya, S.I.Pust. Diperoleh penjelesan mengenai struktur organisasi UPA 

Perpustakaan Universitas Lampung, sebagai berikut: 

Struktur organisasi UPA Perpustakaan Universitas Lampung terdiri dari beberapa 

tingkatan yang terkoordinasi dengan jelas. Pada tingkat tertinggi, terdapat Rektor 

yang menaungi dan bertanggung jawab langsung atas UPA Perpustakaan 

Univeristas Lampung dengan dibantu oleh Wakil Rektor . Lalu dibawahnya 

terdapat Kepala Perpustakaan yang bertanggung jawab langsung dalam operasional 

perpustakaan yang bekerjasama dengan Kelompok Pustakawan dalam pelaksanaan 

tugas-tugas teknis kepustakaan.  

 

Kelompok Pustakawan terbagi menjadi 3 divisi utama, yaitu: 

1. Divisi Layanan Pengguna 

https://library.unila.ac.id/upt-perpustakaan-universitas-
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Divisi yang bertugas dalam memberikan pelayanan langsug kepada 

penggunakan perpustakaan khususnya mahasiswa. Divisi ini terbagi menjadi 

beberapa sub-divisi yaitu: 

• Sub Divisi Layanan Sirkulasi 

Pada Sub Divisi Layanan Sirkulasi, mahasiswa dilayani dalam proses 

peminjaman dan pengembalian buku, pembuatan Surat Keterangan Bebas 

Pustaka, serta pembayaran tunggakan denda peminjaman atau penggantian 

buku yang hilang. 

• Sub Divisi Layanan Cadangan 

Pada Sub Divisi Layanan Cadangan, tersedia layanan tandon yang 

difungsikan untuk menyimpan salinan cadangan atau eksemplar terakhir 

dari koleksi buku yang dimiliki perpustakaan. Setiap judul buku hanya 

memiliki satu salinan di layanan ini. Meskipun buku-buku tersebut juga 

dapat ditemukan pada layanan sirkulasi, namun koleksi di layanan cadangan 

hanya boleh dibaca di tempat dan tidak diizinkan untuk dipinjamkan kepada 

pengguna. 

• Sub Divisi Layanan Referensi dan Jurnal 

Pada Sub Divisi Layanan Referensi dan Jurnal, disediakan berbagai koleksi 

buku seperti kamus, ensiklopedia, buku-buku dengan subjek ilmu yang 

lebih spesifik, jurnal tercetak, serta akses ke jurnal online. Layanan ini 

hanya memperbolehkan pengguna untuk membaca koleksi di tempat dan 

tidak diperkenankan untuk meminjam dan membawa pulang. 

• Sub Divisi Layanan Koleksi Karya Ilmiah (KKI) 

Sementara itu, Sub Divisi Layanan Koleksi Karya Ilmiah (KKI) 

menyediakan berbagai jenis karya ilmiah, baik dalam format cetak maupun 

digital, yang telah diunggah ke dalam sistem perpustakaan digital (Digilib). 

Seluruh karya ilmiah di layanan ini hanya diperbolehkan untuk dibaca di 

lokasi dan tidak dapat dipinjam. Untuk versi cetaknya, hanya tersedia karya 

ilmiah yang diterbitkan hingga tahun 2015, sedangkan karya ilmiah yang 

lebih baru telah disediakan sepenuhnya dalam format digital melalui 

Digilib. 

• Sub Divisi Layanan Teknologi Informasi 
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Pada sub divisi Layanan Teknologi Informasi, yang juga dikenal sebagai 

layanan verifikasi karya ilmiah, disediakan pelayanan untuk mahasiswa 

tingkat akhir yang ingin membuat akun Digilib guna mengunggah skripsi. 

Setelah mahasiswa mengunggah skripsi, petugas akan melakukan verifikasi 

untuk memastikan bahwa dokumen tersebut telah memenuhi seluruh 

persyaratan yang ditetapkan. Jika skripsi dinyatakan sesuai, petugas akan 

menerbitkan tanda terima dalam bentuk file PDF yang dikirimkan melalui 

email mahasiswa untuk dicetak secara mandiri. Selain itu, terdapat beberapa 

fakultas yang mensyaratkan cap dan tanda tangan pengesahan, yang dapat 

diperoleh melalui layanan verifikasi ini. 

 

2. Divisi Layanan Teknik 

Divisi Layanan Teknik merupakan bagian yang berperan dalam mendukung 

operasional perpustakaan secara teknis, namun tidak berinteraksi secara 

langsung dengan pengguna. Pada divisi Layanan Teknik terdapat beberap sub-

divisi yaitu : 

• Sub Divisi Pengadaan Bahan Pustaka 

Pada Sub-divisi Pengadaan Bahan Pustaka, setiap koleksi buku baru, baik 

berupa buku tercetak maupun referensi lainnya, akan diproses terlebih 

dahulu di bagian ini. Proses pengadaan dilakukan melalui survei kebutuhan 

buku yang diperlukan oleh dosen dan mahasiswa, sebelum koleksi tersebut 

tersedia untuk layanan perpustakaan. 

• Sub Divisi Pengolahan Bahan Pustaka 

Di sub-divisi Pengolahan Bahan Pustaka, setelah melewati tahapan survei 

dan pendataan di Divisi Pengadaan. Buku-buku yang telah dibeli dan terdata 

kemudian diproses di sini. Pada tahap ini, pustakawan bekerja dengan penuh 

ketelitian: memberi tag, melabeli setiap buku, serta menginput data 

menggunakan sistem ELIP. Setelah seluruh proses pengolahan selesai, 

buku-buku tersebut didistribusikan ke masing-masing divisi layanan 

pengguna. Buku cetak akan diteruskan ke Divisi Sirkulasi, sementara 

salinan tambahan disimpan di Layanan Cadangan. Buku yang 

diperuntukkan sebagai bahan referensi dikirimkan ke Divisi Layanan 
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Referensi. Semua proses ini memastikan setiap buku siap menemui 

pembacanya di tempat yang tepat. 

• Sub Divisi Perawatan Bahan Pustaka 

Subdivisi ini menyediakan layanan dalam menangani mahasiswa yang tanpa 

sengaja merusak buku yang dipinjam. Di sini, setiap kasus diselesaikan 

dengan penggantian buku atau pembayaran denda, sesuai ketentuan yang 

berlaku. Selain itu, di sub-divisi ini, pustakawan di subdivisi ini juga teliti 

memeriksa dan memperbaiki buku-buku yang mengalami kerusakan agar 

tetap layak digunakan. 

 

3. Divisi Litbang & Kerjasama 

Divisi ini bertanggung jawab mengelola berbagai aplikasi dan website 

perpustakaan, seperti e-book digital Universitas Lampung. Selain itu, divisi ini 

juga menangani kerja sama dengan pihak luar, mengelola akun WhatsApp 

admin, serta mengatur sosial media perpustakaan untuk memastikan informasi 

dan layanan selalu terhubung dengan pengguna. Pada divisi ini terdapat sub-

divisi sebagai berikut: 

• Sub Divisi Pengembangan Sistem Informasi Publikasi 

Sub-divisi Pengembangan Sistem Informasi dan Publikasi bertugas 

mengelola dan mengembangkan sistem informasi perpustakaan, seperti 

website, dan layanan digital lainnya. Selain itu, subdivisi ini juga 

bertanggung jawab mempublikasikan berbagai informasi tentang layanan 

dan koleksi perpustakaan melalui media sosial, atau platform digital, serta 

menyusun strategi promosi untuk meningkatkan pemanfaatan layanan oleh 

pengguna. Di samping itu, subdivisi ini juga mengelola data statistik 

penggunaan layanan dan menyajikannya dalam bentuk laporan atau 

infografis yang menarik. 

 

2.3 Electronic Library (eLib) 

Electronic Library (eLib) atau biasa disebut Perpustakaan digital adalah layanan 

informasi yang menyediakan seluruh sumber daya informasinya dalam format yang 

dapat diolah oleh komputer, dengan seluruh proses pencarian, penyimpanan, 
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pengelolaan, pengambilan, akses, dan penyajian informasi dilakukan melalui 

pemanfaatan teknologi digital [13]. eLib memungkinkan pengguna untuk 

mengakses, mencari, dan membaca sumber-sumber informasi kapan saja dan 

dimana saja tanpa harus hadir secara fisik di perpustakaan [14]. Sebelum adanya 

Electronic Library (eLib), proses pencarian dan pemanfaatan sumber informasi di 

perpustakaan masih bersifat manual dan terbatas pada koleksi fisik, seperti buku 

tercetak, jurnal cetak, dan arsip yang disimpan di rak perpustakaan. Hal ini sering 

kali menyulitkan pengguna, terutama dalam hal ketersediaan referensi, efisiensi 

waktu pencarian, dan keterbatasan akses di luar jam operasional perpustakaan. 

Namun, setelah adanya eLib, akses terhadap sumber informasi menjadi jauh lebih 

mudah, cepat, dan fleksibel. Selain menyediakan berbagai koleksi elektronik, eLib 

juga menyimpan data penting seperti metadata dokumen, file digital, serta log 

aktivitas pengguna, yang dikelola dalam sistem basis data terstruktur untuk 

memudahkan pencarian dan pengelolaan informasi. Dengan demikian, eLib tidak 

hanya memperluas akses terhadap literatur ilmiah, tetapi juga meningkatkan 

efisiensi layanan perpustakaan dan mendukung proses pembelajaran serta 

penelitian di era digital. 

 

2.4 Integrated Library System Lite (INLISLite) 

INLISLite (Integrated Library System Lite) merupakan perangkat lunak sumber 

terbuka yang dikembangkan secara resmi oleh Perpustakaan Nasional Republik 

Indonesia. Aplikasi ini dirancang untuk mendorong pemanfaatan teknologi 

informasi dalam pengelolaan serta pelayanan perpustakaan di seluruh wilayah 

Indonesia [15]. Sejak diluncurkan pertama kali pada tahun 2011, INLISLite telah 

ditetapkan sebagai sistem otomasi standar yang wajib digunakan oleh perpustakaan 

umum di tingkat provinsi maupun kabupaten/kota. Kebijakan ini menjadi bagian 

dari upaya pembinaan nasional terhadap perpustakaan. Untuk mendukung 

pelaksanaan sistem tersebut, Perpustakaan Nasional juga menyediakan perangkat 

server bagi perpustakaan mitra daerah [16]. 

 

Dalam perjalanannya, INLISLite terus mengalami pengembangan hingga saat ini 

mencapai versi 3.1, yang dilengkapi dengan fitur-fitur lebih lengkap guna 
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menunjang aktivitas perpustakaan, mulai dari pengelolaan koleksi, pelayanan 

sirkulasi, hingga sistem pelaporan. Kehadiran INLISLite sangat berperan dalam 

menciptakan layanan perpustakaan yang lebih efisien, terintegrasi, dan berbasis 

digital, sesuai dengan tuntutan zaman di era informasi saat ini. 

 

2.5 Data Warehouse 

Konsep data warehouse menjadi salah satu solusi dalam pengembangan sistem 

informasi perpustakaan, karena memungkinkan integrasi antara data lama dan data 

baru tanpa perlu melakukan entri ulang. Data warehouse sendiri merupakan basis 

data relasional yang dirancang khusus untuk kebutuhan query dan analisis, bukan 

untuk transaksi harian. Umumnya, sistem ini memuat data historis dari transaksi 

sebelumnya maupun dari berbagai sumber lain. Data warehouse merupakan 

kumpulan data logis yang terpisah dari basis data operasional dan dirancang untuk 

tujuan peringkasan informasi [17]. 

Berikut adalah karakteristik utama dari data warehouse: 

1. Berorientasi pada Subjek 

Data warehouse menyimpan informasi berdasarkan subjek atau topik tertentu, 

bukan berdasarkan aplikasi. Subjek ini mencerminkan bagian penting dari 

sebuah organisasi. Misalnya, dalam perusahaan manufaktur, subjek dapat 

berupa penjualan, pelanggan, inventaris, dan sebagainya. Perbedaan antara 

data warehouse dan basis data operasional dapat dilihat dari cara penyimpanan 

ini. 

2. Data Terintegrasi 

Informasi dalam data warehouse berasal dari berbagai sumber, baik dari dalam 

organisasi (internal source) maupun luar (external source). Data dari berbagai 

sumber ini biasanya memiliki format pengkodean yang berbeda, sehingga 

proses integrasi perlu dilakukan. 

3. Non-volatile (Tidak Mudah Berubah) 

Data dari sistem operasional dipindahkan secara berkala ke dalam data 

warehouse sesuai dengan jadwal tertentu, misalnya harian, mingguan, atau 

bulanan. Setelah dimasukkan ke dalam data warehouse, data tersebut bersifat 

read-only dan tidak dapat diubah. 
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4. Time-Variant (Bervariasi Berdasarkan Waktu) 

Sistem operasional biasanya hanya memuat data terkini, sedangkan data 

warehouse menyimpan data historis yang bisa digunakan untuk analisis jangka 

panjang dan pengambilan keputusan. Dimensi waktu menjadi elemen penting 

dalam sistem ini, dengan data yang dikumpulkan berdasarkan periode harian, 

mingguan, atau bulanan. 

5. Bersifat Ringkasan 

Data dari sistem operasional dapat diringkas sesuai kebutuhan, sehingga 

menghasilkan informasi yang lebih sederhana dan mudah dianalisis. 

6. Granularitas (Tingkat Perincian Data) 

Pada sistem operasional, data dihasilkan secara real-time dan langsung di-

query untuk mendapatkan informasi. Namun dalam data warehouse, proses 

analisis harus mempertimbangkan tingkat kedetailan data, seperti data harian, 

ringkasan bulanan, hingga triwulanan. 

7. Tidak Dinormalisasi 

Umumnya, struktur data dalam data warehouse tidak dinormalisasi dan 

cenderung mengandung redundansi tinggi untuk mempermudah proses analisis 

dan pelaporan. 

 

2.6 Dashboard Monitoring 

Dashboard merupakan alat visualisasi yang digunakan dalam business intelligence 

dan berfungsi sebagai aplikasi yang berinteraksi langsung dengan pengguna akhir. 

Salah satu bentuk dashboard yang umum digunakan adalah performance dashboard 

atau dasbor kinerja, yang menyajikan informasi secara bertingkat — mulai dari 

jenis data, peringatan, hingga wawasan yang dibutuhkan oleh pengguna. Hal ini 

memungkinkan pengguna untuk melakukan pengukuran, pemantauan, dan 

pengelolaan kinerja secara efektif. Tujuan utama dari dashboard adalah untuk 

merepresentasikan kinerja baik organisasi maupun individu. Penggunaannya 

difokuskan pada penyajian metrik dan peringatan yang berkaitan dengan 

pencapaian kinerja. Metrik sendiri merujuk pada pengukuran aktivitas yang 

digunakan untuk menilai kinerja, biasanya dalam dimensi waktu, wilayah 

geografis, dan tingkat agregasi tertentu. Dashboard menjadi representasi dari tren 
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baru dalam manajemen informasi dan telah digunakan secara luas sebagai alat 

pelaksana dalam berbagai inisiatif strategis oleh banyak organisasi di seluruh dunia 

[18]. 

 

Sementara itu, kegiatan monitoring atau pemantauan bertujuan untuk mengamati 

perkembangan dalam pelaksanaan suatu rencana pembangunan, serta 

mengidentifikasi dan mengantisipasi potensi permasalahan sejak dini agar tindakan 

korektif dapat segera diambil. Monitoring memiliki empat peran utama, yaitu 

memastikan ketaatan (compliance), melakukan pemeriksaan (auditing), 

menyediakan laporan (accounting), dan memberikan penjelasan (explanation). 

Berdasarkan Peraturan Pemerintah Nomor 39 Tahun 2006 mengenai evaluasi dan 

pengendalian pelaksanaan rencana pembangunan, monitoring didefinisikan sebagai 

proses pengamatan secara menyeluruh terhadap kondisi atau kegiatan tertentu, 

termasuk perilaku, dengan tujuan agar seluruh data atau informasi yang diperoleh 

dapat dijadikan dasar dalam pengambilan keputusan dan langkah selanjutnya yang 

diperlukan. Untuk mendukung pelaksanaan monitoring, diperlukan alat atau media 

yang memudahkan proses pemantauan perkembangan kegiatan secara cepat dan 

efisien. Salah satu media yang efektif digunakan dalam proses ini adalah dashboard 

kegiatan [18]. 

 

2.7 Visualisasi Data 

Visualisasi data merupakan metode untuk menyajikan informasi dan data dalam 

bentuk grafis seperti diagram, grafik, atau peta, dengan tujuan untuk memudahkan 

proses pemahaman dan analisis. Melalui teknik ini, pola, kecenderungan, dan 

keterkaitan dalam sekumpulan data dapat dikenali dengan lebih mudah dan intuitif. 

Visualisasi data mengubah kumpulan data yang kompleks menjadi representasi 

yang lebih ringkas dan sederhana [19]. 

 

Salah satu manfaat utama dari visualisasi data adalah kemampuannya dalam 

memfasilitasi komunikasi antar pemangku kepentingan atau pengambil keputusan. 

Melalui visualisasi, data yang relevan untuk kepentingan bisnis dapat ditampilkan 

dengan cara yang lebih informatif. Para pengambil keputusan dalam suatu 
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perusahaan dapat dengan cepat memahami informasi yang disajikan berdasarkan 

kategori atau indikator tertentu. Visualisasi data menampilkan informasi yang telah 

diolah dan disusun secara terstruktur, bukan dalam bentuk mentah, sehingga 

memudahkan orang awam sekalipun untuk memahami isi dan makna dari data 

tersebut. 

 

2.8 Back-End 

Perkembangan teknologi web secara umum terbagi ke dalam tiga fokus utama, 

salah satunya adalah backend. Bagian backend mengacu pada program dan skrip 

yang dijalankan di sisi server secara tidak terlihat oleh pengguna. Artinya, backend 

berperan sebagai tempat berlangsungnya logika inti dan proses operasional dari 

sebuah aplikasi perangkat lunak atau sistem informasi. Backend bertugas untuk 

memastikan bahwa data maupun layanan yang diminta oleh frontend atau 

antarmuka aplikasi dapat diproses dan dikirimkan melalui mekanisme yang telah 

diprogram sebelumnya. Elemen-elemen penting dalam sistem backend mencakup 

logika inti aplikasi, basis data, integrasi antar data dan aplikasi, antarmuka 

pemrograman aplikasi (API), serta berbagai proses lain yang berlangsung di sisi 

server [20]. 

 

2.9 Metode Agile Kanban 

Metode Agile Development merupakan pendekatan inovatif untuk 

mengembangkan perangkat lunak dengan sifat fleksibilitas, kolaborasi, dan 

kemampuan untuk beradaptasi terhadap perubahan kebutuhan secara cepat. Agile 

menjadi jawaban atas keterbatasan metode tradisional seperti Waterfall, yang 

mengharuskan seluruh proses pengembangan berjalan linier dan sulit beradaptasi 

dengan perubahan kebutuhan pengguna. Penerapan metodologi pengembangan 

agile memungkinkan perubahan perangkat lunak diputuskan berdasarkan kondisi 

pasar sasaran, menjadikan hasil perangkat lunak lebih fleksibel dan efisien, serta 

memastikan bahwa perangkat lunak terus diperbarui sesuai dengan kondisi selama 

iterasi [21]. Agile Development menempatkan pengguna dan tim pengembang 

dalam satu ekosistem kerja yang saling terhubung sehingga pengembangan 

perangkat lunak lebih responsif dan iteratif. Agile memiliki karakteristik umum 
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seperti desain yang sederhana, kemampuan untuk melakukan rilis dalam waktu 

singkat, kolaborasi tim yang luas, praktik pair programming, pengujian yang 

dilakukan secara terusmenerus selama pengembangan, kemampuan untuk 

mengantisipasi perubahan kebutuhan, serta penerimaan perubahan sebagai peluang 

untuk keuntungan.  

 

Salah satu kerangka kerja yang termasuk dalam metode Agile Development adalah 

Kanban. Kanban berperan sebagai alat visual untuk mengelola alur kerja, yang 

membantu memastikan proses pengembangan perangkat lunak berjalan secara 

efisien dan transparan. Penerapan Kanban mendukung pengembangan perangkat 

lunak yang adaptif dan mampu merespons perubahan kebutuhan pengguna dengan 

cepat. Melalui kerangka kerja ini, tim dapat menyesuaikan prioritas serta alur kerja 

secara fleksibel tanpa harus terikat pada rencana yang kaku. Penggunaan Kanban 

membantu meningkatkan pemahaman terhadap proses kerja, memperjelas 

visibilitas, dan memberikan kontrol lebih baik terhadap alur pekerjaan [22]. Dengan 

memanfaatkan papan Kanban, tim dapat memantau kemajuan suatu proyek atau 

penelitian secara visual, sehingga mempermudah dalam mengidentifikasi hambatan 

dan mengambil keputusan yang tepat. 

 

Gambar 2. Kanban Board 

 

Kanban menawarkan pendekatan visual untuk mengelola alur kerja dengan 

menggunakan papan Kanban, yang biasanya terdiri dari kolom yang mewakili 

tahapan proses, seperti “To do,” “In-progress,” dan “Done”. Berdasarkan Gambar 
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di atas, dapat dilihat bahwa proses Kanban dimulai dari kebutuhan – kebutuhan 

customer, yang kemudian dicatat dan disusun tugas atau fitur yang diinginkan 

dalam Backlog sebagai daftar semua pekerjaan yang harus dilakukan. Dari backlog, 

tugas-tugas diprioritaskan dan dipindahkan ke To do, yang berarti tugas tersebut 

siap untuk dikerjakan. Selanjutnya, tugas masuk ke tahap In-Progress, yang terdiri 

dari beberapa langkah yaitu Analysis, Design, Develop, Testing, dan Deploy. 

Setelah semua tahap selesai, tugas dipindahkan ke Done, menandakan bahwa 

pekerjaan telah diselesaikan. Warna pada tugas menunjukkan prioritas dan 

statusnya, di mana hijau untuk tugas tambahan, kuning untuk tugas utama yang 

diprioritaskan, dan merah untuk tugas penting yang sedang dikerjakan atau 

mengalami kendala [23]. Beberapa istilah yang umum digunakan dalam proses 

pengembangan dengan Kanban Board antara lain: 

a. Requirment Gattering adalah pengumpulan kebutuhan dari pengguna atau 

pemangku kepentingan untuk menentukan fitur, fungsi, dan spesifikasi teknis 

yang harus dimiliki oleh sistem yang akan dikembangkan, biasanya dilakukan 

melalui wawancara , survei, observasi atau analisis dokumen. 

b. User story adalah deskrpsi singkat dari kebutuhan atau fungsi sistem yang 

ditulis dari sudut pandang pengguna sistem nantinya. 

c. Backlog adalah daftra tugas yang harus dikerjakan. 

d. Task adalah unit kerja yang lebih kecil yang berasal dari backlog dan harus 

diselesaikan untuk memenuhi kebutuhan sistem. 

e. Trello adalah alat manajemen proyek berbasis Kanban yang memungkinkan 

tim untuk mengatur dan melacak pekerjaan menggunakan papan (board), 

daftar (lists), dan kartu (cards).  

 

Dengan papan Kanban, tim dapat memantau progres tugas secara visual, 

meningkatkan transparansi, serta memastikan efisiensi dalam pengelolaan proyek. 

Keunggulan lain dari Kanban adalah fleksibilitasnya dalam mengelola tugas. 

Metode ini tidak memiliki kerangka waktu tetap seperti Scrum, sehingga 

memungkinkan tim untuk menyesuaikan prioritas berdasarkan kebutuhan yang 

berubah-ubah. Selain itu, Kanban mendorong pembagian kerja yang jelas, di mana 

setiap anggota tim memahami tanggung jawab mereka masing-masing. Hal ini 
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menciptakan lingkungan kerja yang lebih terorganisasi dan kolaboratif, yang sangat 

penting dalam pengembangan perangkat lunak yang kompleks Dalam konteks 

pengembangan dashboard, Kanban juga memfasilitasi tim untuk memastikan setiap 

fitur atau elemen desain diselesaikan dengan efisien. Dengan memvisualisasikan 

alur kerja, tim dapat memprioritaskan tugas yang memiliki dampak besar terhadap 

pengalaman pengguna. Misalnya, penyelesaian komponen antarmuka utama dapat 

didahulukan sebelum fitur tambahan lainnya. Hal ini tidak hanya membantu 

mengoptimalkan alur kerja, tetapi juga memastikan bahwa hasil pengembangan 

sesuai dengan kebutuhan pengguna. Secara keseluruhan, penerapan kerangka kerja 

Kanban dalam pengembangan dashboard memberikan banyak manfaat, mulai dari 

peningkatan transparansi alur kerja hingga pengelolaan tugas yang lebih efisien. 

Dengan pendekatan ini, tim dapat mengelola penelitian secara lebih efektif, 

mengidentifikasi masalah dengan cepat, dan memastikan bahwa hasil 

pengembangan memenuhi ekspektasi pengguna. 

 

2.10 Trello 

Trello merupakan aplikasi manajemen proyek berbasis cloud yang mengadopsi 

metode Kanban untuk mempermudah pengguna dalam mengatur dan memantau 

proyek secara visual. Dalam Trello, struktur proyek disusun dalam boards (papan 

kerja), yang terbagi menjadi beberapa lists (daftar), dan masing-masing list terdiri 

atas cards (kartu tugas). Setiap kartu dapat diberi komentar, lampiran, tenggat 

waktu, serta berbagai detail tugas lainnya [24]. 

 

Gambar 3. Trello 

 

Trello dapat dimanfaatkan baik oleh individu maupun oleh tim, mulai dari proyek 

berskala kecil seperti kegiatan pribadi, hingga proyek besar dalam lingkup 

organisasi. Karena berbasis cloud, Trello tidak memerlukan instalasi software 

tambahan dan cukup diakses melalui koneksi internet [24]. 
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2.11 Framework Laravel 

Laravel adalah framework PHP berbasis web yang bersifat open source dan gratis, 

dikembangkan oleh Taylor Otwell. Framework ini dirancang untuk mempermudah 

proses pengembangan aplikasi web dengan mengikuti pola arsitektur Model-View-

Controller (MVC). Laravel menawarkan berbagai fitur unggulan, seperti sistem 

modular yang dapat dikelola dengan mudah, pendekatan baru dalam mengakses 

database relasional, serta berbagai utilitas yang mendukung proses deployment dan 

pemeliharaan aplikasi secara efisien. 

 

Gambar 4. Laravel 

Dalam Laravel, tersedia beragam fungsi untuk mempermudah interaksi dengan 

database—mulai dari pengambilan seluruh data, pengambilan data berdasarkan 

primary key, penggunaan klausa untuk penyaringan, hingga operasi penyisipan dan 

pembaruan data. Dengan fitur-fitur tersebut, Laravel menjadi pilihan yang sangat 

mendukung dalam membangun sistem berbasis web secara praktis dan terstruktur 

[25]. 

 

2.12 PHP 

PHP merupakan bahasa pemrograman yang dirancang untuk membangun aplikasi 

web dan situs web dinamis. Tidak seperti HTML yang hanya menyajikan konten 

statis, PHP memungkinkan interaksi dengan berbagai sumber daya seperti basis 

data, file, dan folder. Hal ini menjadikan PHP sangat cocok digunakan untuk 

pengembangan blog, toko online, content management system (CMS), forum 

diskusi, hingga situs jejaring sosial. 

 



22 

 

 

PHP dikategorikan sebagai bahasa scripting dan bukan berbasis tag seperti HTML. 

Salah satu keunggulannya adalah sifatnya yang lintas platform (cross-platform), 

sehingga dapat dijalankan di berbagai sistem operasi seperti Windows, Linux, 

maupun macOS. Karena bersifat server-side scripting, PHP membutuhkan web 

server untuk mengeksekusi skrip dan mengirimkan hasilnya ke browser pengguna. 

 

Web server yang paling umum digunakan untuk PHP adalah Apache. Untuk 

pengelolaan data, PHP sering dipasangkan dengan MySQL sebagai sistem 

manajemen basis datanya. Namun, menginstal dan mengonfigurasi PHP, Apache, 

dan MySQL secara manual bisa cukup kompleks. Oleh karena itu, telah tersedia 

paket instalasi seperti LAMP, XAMPP, MAMP, dan WAMP, yang memungkinkan 

ketiga komponen tersebut terpasang sekaligus dan siap digunakan dalam satu 

proses instalasi [26]. 

 

2.13 Laragon 

Laragon adalah perangkat lunak bebas yang berfungsi sebagai server lokal 

(localhost) dan mendukung berbagai sistem operasi. Aplikasi ini dirancang untuk 

menyediakan lingkungan pengembangan web yang ringan, cepat, dan portabel. Di 

dalam Laragon telah terintegrasi berbagai layanan dan alat pengembangan seperti 

Apache, PHP Server, PhpMyAdmin, MySQL, Memcached, Redis, Composer, 

Xdebug, Cmdre, serta dukungan langsung terhadap framework Laravel. Dengan 

segala kemudahan dan kelengkapannya, Laragon menjadi solusi praktis dalam 

membangun dan menjalankan aplikasi berbasis web secara lokal [27]. 

 

Gambar 5. Laragon 

 

Laragon adalah perangkat lunak gratis yang berfungsi sebagai localhost atau server 

mandiri. Laragon mencakup berbagai layanan, alat, dan fitur yang mendukung 
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pengembangan web, termasuk Apache, PHP Server, PhpMyAdmin, MySQL, 

Memcached, Redis, Composer, Xdebug, Cmdr, dan Laravel. 

 

2.14 MySQL 

MySQL adalah salah satu database server yang sangat populer dan termasuk dalam 

jenis Relational Database Management System (RDBMS). MySQL mendukung 

penggunaan bahasa SQL (Structured Query Language), yang merupakan bahasa 

standar untuk pengelolaan database berdasarkan aturan yang telah ditetapkan oleh 

asosiasi ANSI. Sebagai RDBMS, MySQL memungkinkan pengguna untuk 

membuat, mengelola, dan menggunakan data dengan model relasional, di mana 

tabel-tabel dalam database saling berhubungan satu sama lain [28]. 

Beberapa keunggulan utama MySQL meliputi: 

a. Cepat, andal, dan mudah digunakan 

MySQL memiliki kecepatan tiga hingga empat kali lebih tinggi dibandingkan 

database server komersial lainnya. Selain itu, pengaturannya sederhana dan tidak 

membutuhkan keahlian khusus untuk administrasi instalasi. 

b. Dukungan multi-bahasa 

MySQL dapat menampilkan pesan galat (error messages) dalam berbagai 

bahasa, seperti Belanda, Portugis, Spanyol, Inggris, Prancis, Jerman, dan Italia, 

sehingga memudahkan pengguna dari berbagai negara. 

c. Kemampuan membuat tabel besar 

MySQL mendukung pembuatan tabel dengan ukuran maksimal 4 GB, yang 

dapat ditingkatkan tergantung pada batas ukuran file dari sistem operasi yang 

digunakan. 

d. Biaya rendah 

Sebagai perangkat lunak open-source, MySQL tersedia secara gratis untuk 

berbagai platform, termasuk UNIX, OS/2, dan Windows. 

e. Integrasi kuat dengan PHP 

MySQL memiliki keterikatan yang erat dengan PHP karena keduanya 

merupakan perangkat lunak open-source. Hal ini memungkinkan koneksi yang 

lebih cepat dibandingkan database server lainnya. Modul MySQL pada PHP 

sudah built-in, sehingga tidak memerlukan konfigurasi tambahan pada file PHP. 
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Dengan berbagai keunggulan tersebut, MySQL menjadi pilihan utama untuk 

pengelolaan database, terutama dalam pengembangan aplikasi berbasis web. 

 

2.15 ETL  

ETL (Extract, Transform, Load) merupakan fondasi utama dalam sistem data 

warehouse. Proses ETL yang dirancang secara efektif memungkinkan pengambilan 

data dari berbagai sumber, menjamin kualitas serta konsistensi data, dan 

menyajikannya dalam format terintegrasi yang siap digunakan. Ketiga tahapannya 

— Extract, Transform, dan Load — berperan sebagai proses inti (backbone) yang 

berjalan di belakang layar dan tidak terlihat langsung oleh pengguna akhir data 

warehouse. 

Dalam implementasinya, ETL menyumbang sekitar 70% dari sumber daya yang 

dibutuhkan untuk membangun dan memelihara data warehouse. Proses ini juga 

menjadi jembatan antara sistem OLTP (Online Transaction Processing) dan sistem 

pelaporan atau analitik di data warehouse. Secara garis besar, tujuan utama ETL 

adalah untuk mengumpulkan, memfilter, mengolah, serta menggabungkan data-

data penting dari berbagai sumber yang berbeda agar bisa disimpan secara 

terstruktur di dalam data warehouse [29]. 

 

2.16 Gitlab 

GitLab merupakan platform manajemen repositori Git berbasis web yang 

dilengkapi dengan berbagai fitur seperti wiki dan pelacakan isu, serta dirilis dengan 

lisensi open source oleh GitLab Inc. Aplikasi ini pertama kali dikembangkan oleh 

Dmitriy Zaporozhets dan Valery Sizov dari Ukraina, dengan bahasa pemrograman 

utama Ruby, meskipun sejumlah komponen telah ditulis ulang menggunakan Go. 

Sebagai sistem open source untuk hosting kode, GitLab mendukung pengelolaan 

repositori Git, peninjauan kode (code review), pelacakan isu, serta pembuatan 

dokumentasi melalui halaman wiki proyek. 

 

Fungsinya sangat mirip dengan layanan seperti GitHub dan Bitbucket. Namun, 

keunggulan utama GitLab terletak pada sifat open source-nya, yang memungkinkan 

pengguna untuk menginstal perangkat lunak ini di server sendiri tanpa perlu 
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membayar lisensi. Selain itu, pengguna diberikan kebebasan untuk memodifikasi 

dan mengembangkan GitLab secara langsung, bukan hanya melalui API atau add-

ons seperti pada beberapa platform lainnya [30]. 

 

2.17 Kebutuhan 

Kebutuhan dalam konteks pengembangan sistem informasi merujuk pada 

spesifikasi dan harapan pengguna terhadap sistem yang akan dibangun. 

Pemahaman yang baik terhadap kebutuhan pengguna menjadi kunci untuk 

menghasilkan sistem yang efektif dan efisien. Analisis kebutuhan sangat penting 

sebagai langkah awal dalam memastikan bahwa sistem yang dirancang, seperti 

dashboard, dapat memenuhi ekspektasi pengguna dengan optimal [31]. 

Kebutuhan pengguna dalam pengembangan sistem informasi umumnya 

dikategorikan menjadi dua jenis utama yaitu kebutuhan fungsional dan kebutuhan 

non-fungsional. Kebutuhan fungsional mencakup apa yang harus dilakukan oleh 

sistem, seperti fitur dan layanan yang diharapkan. Sementara itu, kebutuhan non-

fungsional meliputi aspek performa, keamanan, dan kegunaan sistem. Pengembang 

harus memahami kedua jenis kebutuhan ini secara mendalam untuk merancang 

sistem yang sesuai dengan harapan dan standar yang diinginkan [32]. 

Keseimbangan antara kebutuhan fungsional dan non-fungsional akan 

meningkatkan kualitas sistem secara keseluruhan. 

Proses pengumpulan kebutuhan dapat dilakukan menggunakan berbagai metode, 

seperti wawancara, survei, dan observasi. Pemilihan metode pengumpulan 

kebutuhan yang tepat sangat penting untuk memastikan informasi yang diperoleh 

akurat dan relevan. Metode pengumpulan yang sesuai akan memberikan gambaran 

yang lebih jelas mengenai kebutuhan pengguna [33]. Oleh karena itu, tim 

pengembang harus mempertimbangkan konteks dan karakteristik pengguna dalam 

menentukan metode yang akan digunakan. Setelah kebutuhan terkumpul, langkah 

berikutnya adalah menganalisis dan mendokumentasikan kebutuhan tersebut. 

Analisis kebutuhan juga berperan dalam mengidentifikasi potensi masalah dan 

risiko yang mungkin muncul selama proses pengembangan. Analisis yang 

komprehensif dapat membantu mengurangi risiko perubahan desain yang 

signifikan di kemudian hari, yang seringkali memakan waktu dan biaya. Dengan 
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memahami kebutuhan pengguna secara menyeluruh, tim pengembang dapat 

merancang sistem yang lebih stabil dan sesuai sejak awal pengembangan. 

Secara keseluruhan, kebutuhan pengguna merupakan elemen kunci dalam 

pengembangan sistem informasi. Pemahaman yang baik terhadap kebutuhan ini 

tidak hanya mendukung keberhasilan penelitian tetapi juga memastikan bahwa 

sistem yang dihasilkan benar-benar bermanfaat bagi pengguna [34]. Melalui 

analisis kebutuhan yang matang, tim pengembang dapat menciptakan sistem yang 

relevan, responsif, dan berkelanjutan. 

 

2.18 Diagram 

Diagram adalah alat visual yang digunakan untuk memodelkan sistem, proses, atau 

interaksi antara berbagai komponen dalam sistem. Dalam pengembangan perangkat 

lunak, diagram memiliki peran penting dalam menggambarkan kebutuhan dan 

fungsionalitas sistem secara jelas dan terstruktur. Penggunaan diagram membantu 

tim pengembang memahami sistem yang akan dibangun, serta mempermudah 

komunikasi antara pengembang dan pemangku kepentingan. Beberapa jenis 

diagram yang sering digunakan dalam pengembangan perangkat lunak adalah Use 

Case diagram, Activity diagram, Entity-Relationship Diagram, dan sequence 

diagram. 

1. Use Case Diagram 

Use Case diagram adalah representasi visual dari interaksi antara pengguna atau 

aktor dengan sistem. Diagram ini memiliki peran penting dalam 

mendokumentasikan dan menyusun kebutuhan sistem secara jelas, sehingga 

pengembang dapat lebih mudah memahami fungsionalitas yang diinginkan oleh 

pengguna [35]. Use Case diagram juga sangat penting dalam menggambarkan 

berbagai skenario penggunaan sistem yang diperlukan, terutama pada tahap 

analisis kebutuhan. Dengan adanya diagram ini, tim pengembang dapat dengan 

mudah mengidentifikasi dan mendefinisikan batasan sistem serta beragam 

interaksi yang terjadi di dalam sistem. Hal ini memudahkan pengembang untuk 

menyusun dan merencanakan pengembangan sistem secara lebih terstruktur dan 

terarah. 

2. Activity Diagram 
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Activity diagram menggambarkan alur kerja atau serangkaian proses yang 

terjadi dalam sistem secara visual. Activity diagram digunakan untuk 

memodelkan interaksi dalam sistem dan untuk menunjukkan langkah-langkah 

yang terlibat dalam suatu proses atau aktivitas. Diagram ini sangat berguna 

dalam menggambarkan proses-proses yang kompleks dan memberikan panduan 

yang jelas untuk analisis serta perancangan sistem secara keseluruhan. Dengan 

adanya Activity diagram, pengembang dapat dengan mudah mengidentifikasi 

langkah-langkah yang diperlukan untuk mencapai tujuan atau hasil tertentu 

dalam sistem, sehingga mempercepat proses pengembangan dan meningkatkan 

efisiensi dalam perancangan sistem [36].  

3. Entity-Relationship Diagram 

Entity-Relationship Diagram (ERD) adalah diagram yang digunakan untuk 

memodelkan struktur data dalam sebuah sistem dengan merepresentasikan 

entitas, atribut, dan hubungan antar entitas secara visual. ERD membantu dalam 

memahami bagaimana data saling berhubungan dalam basis data, sehingga 

memudahkan pengembang dan pemangku kepentingan dalam merancang serta 

mengelola sistem informasi. 

ERD berfungsi untuk merepresentasikan setiap entitas dan hubungan antar 

entitas dalam bentuk notasi grafis yang kemudian dikonversi menjadi diagram 

data. Dengan demikian, seluruh proses pengolahan data secara transaksional 

dapat divisualisasikan dengan lebih jelas dan terstruktur [37]. Dengan 

menggunakan ERD, pengembang dapat mengidentifikasi kebutuhan data, 

menyusun skema database yang lebih efisien, serta meningkatkan integritas dan 

konsistensi data dalam sistem. Selain itu, ERD juga membantu dalam 

dokumentasi dan komunikasi antar anggota tim pengembang, sehingga proses 

pengembangan sistem menjadi lebih terstruktur dan efektif. 

4. Sequnce Diagram 

Sequence Diagram adalah jenis diagram yang menggambarkan interaksi antara 

objek dalam suatu sistem berdasarkan urutan waktu. Sequence diagram sangat 

berguna dalam memodelkan perilaku dinamis sistem dan menggambarkan 

bagaimana objek-objek dalam sistem berinteraksi satu sama lain seiring waktu 

[38]. Diagram ini membantu pengembang untuk memahami urutan pesan atau 
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perintah yang dikirim antar objek, sehingga memudahkan proses perancangan 

dan pengembangan sistem. Dengan menggunakan sequence diagram, tim 

pengembang dapat mengidentifikasi interaksi-interaksi penting yang perlu 

diperhatikan dalam implementasi sistem, serta memastikan bahwa alur 

komunikasi antara objek berjalan dengan benar sesuai dengan yang diharapkan 

dalam implementasi sistem. 

 

2.19 Penelitian Terdahulu 

Tinjauan terhadap penelitian terdahulu memberikan pemahaman lebih dalam 

mengenai pendekatan dan teknologi yang digunakan dalam pengembangan sistem, 

sekaligus memperkuat relevansi dan kontribusi penelitian saat ini. Melalui studi 

literatur, dapat dianalisis tujuan, metode, dan hasil yang dicapai dalam penelitian 

sebelumnya. 

Penelitian yang berjudul “Pengembangan Aplikasi Sistem Informasi Akademik 

Berbasis Web Menggunakan Framework Laravel: Studi Kasus di SMK Assalam 

Depok” bertujuan membangun sistem informasi akademik yang efektif untuk SMK 

Assalam Depok. Proses pengembangan menggunakan metode Research and 

Development (R&D), dengan desain sistem yang dimodelkan menggunakan UML. 

Evaluasi sistem dilakukan dengan Black-Box Testing dan Usability Testing, 

menghasilkan tingkat keberhasilan fungsionalitas sistem yang optimal serta tingkat 

kepuasan pengguna sebesar 96%, menandakan sistem mudah digunakan dan 

memenuhi kebutuhan [39]. 

 

Pada penelitian “Implementasi Aplikasi Backend untuk Sistem Informasi Deteksi 

Cacat Produksi Kain Tekstil Menggunakan PHP dengan Framework Laravel”, 

dikembangkan aplikasi backend berbasis Laravel dan PHP yang mendeteksi cacat 

produksi kain tekstil melalui model machine learning. Sistem yang dibangun diberi 

nama “Defector” dan menampilkan data visual yang mendukung proses 

pengambilan keputusan dalam produksi [40]. 

 

Penelitian “Implementasi Sistem Informasi Akademik Berbasis Web Menggunakan 

Framework Laravel” bertujuan untuk menyederhanakan proses dokumentasi dan 



29 

 

 

mengurangi waktu kerja dalam input data yang sebelumnya dilakukan secara 

manual. Dengan memanfaatkan Laravel, sistem akademik menjadi lebih 

terintegrasi dan mendukung peningkatan kualitas pelayanan instansi pendidikan 

[41]. 

 

Studi pada “Pengembangan Sistem Informasi Akademik Berbasis Website pada 

STMIK ‘AMIKBANDUNG’ Menggunakan Framework Laravel 8.1 pada Modul 

Proses Perwalian” bertujuan merancang aplikasi sistem informasi akademik yang 

modern, khususnya modul proses perwalian mahasiswa. Pengembangan dilakukan 

menggunakan model Waterfall dalam SDLC, dengan implementasi melalui Laravel 

8.1 dan PHP. Sistem ini dinilai mampu meningkatkan efisiensi dan ketepatan 

pengelolaan data akademik [42]. 

 

Sementara itu, dalam “Penerapan Framework Laravel pada Sistem Informasi Arsip 

Dosen Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan”, fokusnya adalah digitalisasi arsip 

dosen. Laravel dan konsep MVC digunakan untuk membangun sistem berbasis web 

yang mempermudah pengarsipan dan meningkatkan aksesibilitas administrasi 

kesekretariatan [43]. 

 

Penelitian “Pengembangan Aplikasi Sistem Informasi Operasional Bus Berbasis 

Web Menggunakan Framework Laravel” mengembangkan aplikasi berbasis 

Laravel versi 8.26.1 untuk memonitor kondisi armada bus melalui laporan dari kru. 

Metodologi pengembangan menggunakan pendekatan Waterfall dan perancangan 

dengan UML. Sistem ini diuji dan terbukti dapat berfungsi sesuai kebutuhan 

operasional [44]. 

 

Dalam studi “Pengembangan Sistem Informasi Klinik dengan Pendekatan Waterfall 

dan Prototyping”, tujuan utama adalah mempermudah pengelolaan data pasien dan 

penjadwalan terapi dengan akurasi lebih tinggi. Metode yang digunakan 

menggabungkan pendekatan Waterfall dan Prototyping. Sistem yang dihasilkan 

terbukti mampu meningkatkan efisiensi operasional serta mutu layanan di klinik 

[45]. 
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Penelitian “Penerapan Metode Rapid Application Development dalam 

Pengembangan Sistem Informasi Akademik Berbasis Web” menunjukkan bahwa 

pendekatan RAD efektif dalam membangun sistem yang memudahkan guru 

melakukan absensi dan memberikan siswa akses ke informasi akademik seperti 

jadwal dan nilai. Hasil penelitian menunjukkan sistem yang dikembangkan efisien 

dan user-friendly [46]. 

 

Studi “Penerapan Framework Laravel pada Sistem Pelayanan Kesehatan (Studi 

Kasus: Klinik Berkah Medical Center)” berfokus pada pengembangan sistem yang 

mendukung proses pelayanan, mulai dari pendaftaran pasien, pengelolaan data 

medis hingga pembuatan laporan. Sistem ini dibangun dengan Laravel dan terbukti 

mempermudah administrasi serta akses informasi bagi pasien, dokter, dan admin 

klinik [47]. 

 

Terakhir, pada penelitian “Penerapan Metode Rapid Application Development 

dalam Pengembangan Sistem Informasi Akademik Berbasis Web” yang lain, sistem 

dikembangkan untuk mempermudah proses akademik guru dan siswa dengan 

pendekatan RAD. Sistem ini meningkatkan efisiensi dan aksesibilitas data 

akademik [48]. 

Tabel 1. Penelitian Terdahulu 

No Penulis 

(Tahun) 

Judul Tujuan 

Penelitian 

Metodologi Framework Hasil 

Penelitian 

1. Nasution, 

M.N., & 

Maulana, 

R. 

(2024) 

Pengemban

gan 

Aplikasi 

Sistem 

Informasi 

Akademik 

Berbasis 

Web 

Menggunak

an 

Framework 

Membang

un sistem 

informasi 

akademik 

untuk 

mengelola 

data 

akademik 

secara 

efisien. 

Metode 

R&D, desain 

menggunaka

n UML, 

pengujian 

dengan 

Black-Box 

Testing dan 

Usability 

Testing. 

Laravel Sistem 

informasi 

yang dibangun 

berfungsi 

dengan baik 

dan memenuhi 

kebutuhan 

pengguna 

dengan hasil 

pengujian 

Black-Box 
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Laravel: 

Studi Kasus 

di SMK 

Assalam 

Depok 

100% dan 

Usability 96%. 

2. Bagaskara, 

K.R.P., 

Utama, 

N.I., & 

Pratiwi, 

O.N. 

(2025) 

Implementa

si Aplikasi 

Backend 

Untuk 

Sistem 

Informasi 

Deteksi 

Defect 

Produksi 

Kain 

Tekstil 

Menggunak

an PHP 

Dengan 

Framework 

Laravel 

Mengemb

angkan 

backend 

sistem 

untuk 

deteksi 

cacat 

produksi 

kain 

tekstil. 

Pengembang

an 

menggunaka

n PHP 

dengan 

Laravel, 

basis data 

MariaDB, 

dan metode 

kuantitatif 

Laravel Sistem 

backend yang 

dikembangkan 

meningkatkan 

efisiensi dan 

kualitas 

produksi kain 

tekstil. 

3. Abdullah, 

M.Z., 

Astiningru

m, M., 

Ariyanto, 

Y., 

Puspitasari

, D., & 

Asri, A.N.  

(2021) 

Rancang 

Bangun 

Sistem 

Informasi 

Akuntansi 

Berbasis 

Website 

menggunak

an 

Framework 

Laravel  

Mengemb

angkan 

sistem e-

gudang 

berbasis 

web untuk 

manajeme

n 

inventaris. 

Pengembang

an 

menggunaka

n framework 

Laravel dan 

metodologi 

Agile. 

Laravel Sistem e-

gudang yang 

dibangun 

meningkatkan 

efisiensi akses 

dan 

pengolahan 

data gudang 

secara real-

time. 

4. Ma'sum, 

U., 

Rahmawati

, D., & 

Muryanah, 

S. 

Rancang 

Bangun 

Sistem 

Informasi 

E-Gudang 

Pada 

Mengemb

angkan 

sistem e-

gudang 

berbasis 

web untuk 

Pengembang

an 

menggunaka

n framework 

Laravel dan 

Laravel Sistem e-

gudang yang 

dibangun 

meningkatkan 

efisiensi akses 

dan 
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(2023) PT.XYZ 

Berbasis 

Website 

Dengan 

Framework 

Laravel 

manajeme

n 

inventaris. 

metodologi 

Agile. 

pengolahan 

data gudang 

secara real-

time. 

5. Akbar, 

I.M., 

Septiana, 

R., & 

Mountaine

s, P.E.  

(2019) 

Pembuatan 

Back-End 

Sistem 

Informasi 

Kerja 

Praktik 

pada 

Departeme

n Teknik 

Komputer 

Menggunak

an 

Framework 

Laravel 

 

Membang

un 

backend 

sistem 

informasi 

untuk 

manajeme

n kerja 

praktik 

mahasisw

a. 

Metodologi 

Waterfall, 

pengembang

an 

menggunaka

n Laravel, 

basis data 

MySQL, 

konsep 

MVC. 

Laravel Sistem 

informasi 

yang dibangun 

mempermuda

h proses 

penyewaan 

kamera dan 

pengelolaan 

data. 

6. Sari, D.P., 

& 

Wijanarko, 

R. 

(2019) 

Implementa

si 

Framework 

Laravel 

pada 

Sistem 

Informasi 

Penyewaan 

Kamera 

(Studi 

Kasus di 

Rumah 

Kamera 

Semarang) 

Mengemb

angkan 

sistem 

informasi 

penyewaa

n kamera 

berbasis 

web. 

Pengembang

an 

menggunaka

n framework 

Laravel. 

  

Laravel Sistem 

informasi 

yang dibangun 

mempermuda

h proses 

penyewaan 

kamera dan 

pengelolaan 

data. 

7. Kristanto, 

A.Y., & 

Rumita, R. 

(2016) 

Analisis 

Penyebab 

Cacat Kain 

dengan 

Menganali

sis 

penyebab 

cacat kain 

Metode 

FMEA dan 

FTA untuk 

analisis 

- Analisis yang 

dilakukan 

membantu 

dalam 
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Menggunak

an Metode 

Failure 

Mode and 

Effect 

Analysis 

(FMEA) 

dan Fault 

Tree 

Analysis 

(FTA) 

mengguna

kan 

metode 

FMEA dan 

FTA. 

penyebab 

cacat. 

mengidentifik

asi dan 

mengurangi 

cacat produksi 

kain. 

8. Sutradhar, 

A., 

Bhuiyan, 

M.H.R., 

Mazumder, 

F.T., 

Goswami, 

P., Salim, 

S.I., Toha, 

T.R., & 

Alam, 

S.M.M. 

(2021) 

Devising a 

Dust and 

Noise 

Pollution 

Monitoring 

System for 

Textile 

Industry 

Mengemb

angkan 

sistem 

monitorin

g polusi 

debu dan 

kebisingan 

untuk 

industri 

tekstil. 

Pengembang

an sistem 

monitoring 

menggunaka

n teknologi 

sensor. 

- Sistem yang 

dikembangkan 

efektif dalam 

memantau 

polusi debu 

dan -

kebisingan di 

industri tekstil. 

9. Maulana, 

I.T. 

(2022) 

Penerapan 

Metode 

SDLC 

(System 

Developme

nt Life 

Cycle) 

Waterfall 

pada E-

Commerce 

Smartphon

e 

Menerapk

an metode 

SDLC 

Waterfall 

pada 

pengemba

ngan e-

commerce 

smartphon

e. 

Metode 

SDLC 

Waterfall. 

- Penerapan 

metode 

SDLC 

Waterfall 

berhasil 

dalam 

pengembang

an e-

commerce 

smartphone. 
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10. Nugraha, 

W., Syarif, 

M., & 

Dharmawa

n, W.S. 

(2018) 

Penerapan 

Metode 

SDLC 

Waterfall 

dalam 

Sistem 

Informasi 

Inventori 

Barang 

Berbasis 

Desktop 

Menerapk

an metode 

SDLC 

Waterfall 

dalam 

pengemba

ngan 

sistem 

informasi 

inventori 

barang. 

Metode 

SDLC 

Waterfall. 

- Sistem 

informasi 

inventori 

barang yang 

dibangun 

berfungsi 

dengan baik 

dan memenuhi 

kebutuhan 

pengguna. 



 
 
 
 

III. METODOLOGI PENELITIAN 

 

 

 

3.1 Waktu dan Tempat  

Penelitian ini akan dilaksanakan pada waktu dan tempat sebagai berikut :  

1. Waktu Penelitian : Januari 2025 – Juni 2025 

2. Tempat Penelitian : Universitas Lampung 

 

3.2 Jadwal Penelitian  

Tabel 2. Jadwal Penelitian 

No Nama 2025 

Januari  Februari  Maret April Mei Juni Juli 

1. Requirement 

Gathering 

       

2. Pembuatan 

User Story 

       

3. Penyusunan 

Backlog 

       

4. Desain dan 

perancangan 

sistem 

       

5. Development        

6. Pengujian 

Sistem 

       

7. Deployment         
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3.3 Alat dan Bahan Penelitian  

Berikut merupakan alat dan bahan yang digunakan dalam penelitian ini :  

Tabel 3. Alat dan Bahan Penelitian 

No Perangkat Kegunaan 

1. Laptop Digunakan untuk pengembangan dan 

pengujian sistem 

2.  Framework Laravel Pengembangan Back-End menggunakan 

laravel 

3. MySQL Digunakan sebagai database utama dan 

warehouse database 

4. Laragon  Server lokal untuk menjalankan laravel 

5. Trello Digunakan untuk memanajemen proyek 

dengan Agile Kanban 

6. Git & Gitlab Digunakan untuk versi kontrol kode dan 

kolaborasi selama pengerjaan project 

7. Draw io Digunakan untuk membuat desain arsitektur 

Database  

8. Browser (Chrome) Alat untuk menguji tampilan dan performa 

dashboard  

9. ETL Tools Extract, Transform, Load dari database ke data 

warehouse. 

 

3.4 Tahapan Penelitian  

Penelitian ini menggunakan metode Agile Development dengan pendekatan 

Kanban, yang menekankan pengembangan secara bertahap dan iteratif untuk 

memastikan bahwa kebutuhan pengguna dapat terpenuhi secara optimal. Tahapan 

metode yang diterapkan dalam penelitian ini meliputi pengumpulan kebutuhan 

(Requirement Gathering), pembuatan User Story, penyusunan Backlog, 

perancangan sistem, pengembangan (Development), pengujian sistem, deployment. 
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Gambar 6. Alur Kerja Penelitian 
 

Berdasarkan Gambar di atas, alur kerja penelitian ini dapat dijelaskan sebagai 

berikut: 

1. Requirement Gathering: Tahap awal untuk mengumpulkan dan 

mengidentifikasi semua kebutuhan sistem dari pihak terkait (stakeholder) 

guna memahami ruang lingkup proyek. 

2. Pembuatan User Story: Menerjemahkan kebutuhan yang telah diidentifikasi 

menjadi skenario-skenario singkat dari sudut pandang pengguna untuk 

memperjelas fitur yang akan dibangun. 

3. Penyusunan Backlog: Mengompilasi semua user story dan tugas teknis 

(seperti ETL, pembuatan controller dan view) menjadi sebuah daftar 

pekerjaan yang terstruktur dan siap untuk dieksekusi. 

4. Perancangan Sistem: Merancang arsitektur teknis backend, termasuk desain 

data warehouse, struktur basis data, serta alur kerja aplikasi (logika 

Controller dan penyajian data pada View). 

5. Development: Proses implementasi kode berdasarkan hasil perancangan. 

Tim backend akan membangun fitur-fitur sesuai prioritas yang ada di dalam 

backlog menggunakan framework Laravel. 

6. Pengujian Sistem: Melakukan serangkaian pengujian (Fungsional, 

Integrasi, Database, dan Unit) untuk memvalidasi bahwa sistem yang 

dibangun telah sesuai dengan kebutuhan dan bebas dari kesalahan teknis. 

Jika ditemukan ketidaksesuaian, sistem akan kembali ke tahap 

Development. 
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7. Deployment: Setelah sistem dinyatakan lolos pengujian, tahap terakhir 

adalah menerapkan sistem ke lingkungan server agar dapat diakses dan 

digunakan oleh pengguna. 

3.4.1 Requirements 

Requirement Gathering adalah proses awal dalam pengembangan perangkat lunak 

untuk mengidentifikasi kebutuhan dari semua pemangku kepentingan 

(stakeholders). Dalam penelitian ini, kebutuhan sistem yang dikumpulkan berfokus 

pada pengolahan data dari Electronic Library In Web dan Integrated Library System 

ke dalam data warehouse serta pembangunan sistem backend yang mengelola dan 

menyajikan data untuk dashboard monitoring perpustakaan. 

 

3.4.2 Pembuatan User Story  

User story merupakan deskripsi singkat mengenai kebutuhan pengguna yang 

dirancang untuk memahami fitur dan fungsi sistem dari perspektif pengguna akhir. 

Dalam penelitian ini, sistem yang dikembangkan melibatkan beberapa jenis 

pengguna, yaitu Super Admin, Admin, dan User. Setiap user story disusun dalam 

format tabel dengan tambahan kriteria penerimaan agar lebih sesuai dengan peran 

sebagai backend developer.  

 

User story berfokus pada apa yang diinginkan oleh pengguna dan mengapa fitur 

tersebut diperlukan, tanpa menjelaskan detail teknis implementasinya. Selain itu, 

User story nantinya akan menjadi dasar dalam menyusun backlog. Setiap User story 

akan dikonversi menjadi tugas-tugas yang lebih kecil (task) dan dikelola dalam 

bentuk card di backlog pada papan Kanban. User story dalam penelitian ini 

mencakup tiga jenis pengguna, yaitu Super admin, Admin, dan User. Super admin 

merupakan pustakawan Universitas Lampung, yaitu Ibu Angelino Vinanti Sonjaya, 

S.I.Pust. Admin terdiri dari staf setiap divisi yang ada di perpustakaan, sementara 

User adalah auditor yang memiliki akses terbatas dalam sistem.  User story ditulis 

dalam format yang mencakup tiga elemen utama: siapa (role pengguna), apa (tujuan 

atau kebutuhan), dan mengapa (alasan kebutuhan tersebut penting). 

 



39 

 

 

User story memiliki peran krusial dalam metode Agile Kanban karena membantu 

tim memprioritaskan kebutuhan pengguna secara langsung, bukan hanya 

berdasarkan pertimbangan teknis semata. Dengan adanya user story, fitur yang 

dikembangkan benar-benar memberikan manfaat bagi pengguna, sehingga hasil 

akhir produk lebih sesuai dengan ekspektasi mereka. Penting untuk membedakan 

antara user story dan backlog. Backlog adalah daftar lengkap semua pekerjaan yang 

perlu diselesaikan dalam sebuah proyek, termasuk user story, tugas teknis, 

perbaikan bug, dan elemen lainnya. Sementara itu, user story merupakan bagian 

dari backlog yang berfokus pada kebutuhan dan manfaat bagi pengguna. Dengan 

kata lain, backlog mencakup seluruh aspek pekerjaan dalam proyek, sedangkan user 

story lebih spesifik dalam menangkap kebutuhan pengguna. 

 

3.4.3 Penyusunan Backlog 

Setelah menentukan User story, tahap selanjutnya yaitu menyusun backlog yang 

berisi tugas apa saja yang harus diselesaikan dalam perancangan dan 

pengembangan sistem. Backlog divisualisasikan dalam papan Kanban untuk 

memudahkan pengawasan status tugas dari perencanaan hingga selesai. 

 

Backlog merupakan tahap awal dalam alur Agile Kanban, sementara kolom lainnya 

menunjukkan perkembangan pekerjaan. Dalam backlog, user story dan kebutuhan 

sistem dikumpulkan bersama dengan daftar prioritas lainnya, termasuk fitur yang 

perlu dikembangkan dan tugas pendukung. Backlog tidak hanya berfungsi sebagai 

daftar pekerjaan yang harus dilakukan, tetapi juga membantu tim dalam 

menetapkan prioritas sebelum tugas dipindahkan ke kolom lain yang 

mencerminkan progres, seperti To Do, In-Progress, atau Done. 

 

3.4.4 Desain dan Perancangan Sistem 

Pada tahap desain dan perancangan sistem, dilakukan pembuatan rancangan teknis 

yang menjadi dasar dalam pengembangan sistem. Tahap ini bertujuan untuk 

memastikan kebutuhan fungsional dan non-fungsional dalam penelitian ini 

dirancang untuk mendukung pengembangan sistem yang mampu memenuhi 

kebutuhan pengguna, seperti super admin, admin, dan user, melalui fitur-fitur yang 
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disediakan oleh sistem, yang telah dianalisis sebelumnya dapat diterapkan secara 

efektif dalam sistem yang akan dibangun. 

 

3.4.5 Development  

Pada tahap Development, pekerjaan yang telah dirancang dalam tahap sebelumnya, 

seperti perancangan struktur database, controller, dan view, mulai 

diimplementasikan dalam bentuk kode menggunakan framework Laravel untuk 

pengembangan backend. Proses development dilakukan berdasarkan urutan 

prioritas yang telah ditetapkan dalam Kanban Board. Setiap tugas yang siap 

dikerjakan akan dipindahkan dari kolom To Do ke In Progress, yang menandakan 

bahwa pekerjaan sedang dalam tahap pengembangan. 

 

Dalam pengembangan backend sistem ini, terdapat beberapa langkah utama yang 

dilakukan. Pertama, implementasi struktur database, yang mencakup pembuatan 

tabel dan relasi antar tabel dalam data warehouse, menggunakan Laravel Migration 

untuk memastikan skema database dapat dikelola dengan baik. Kedua, 

pengembangan fitur halaman, yang mencakup pembuatan rute (route), controller, 

dan view untuk mengelola dan menampilkan data pengguna, peminjaman buku, 

pengembalian buku, dan laporan statistik. Proses ini dikembangkan menggunakan 

Laravel Controller untuk mengatur logika dan Eloquent ORM untuk berinteraksi 

dengan database. Ketiga, implementasi middleware dan autentikasi, yang bertujuan 

untuk mengamankan akses ke halaman-halaman tertentu. Proses ini menggunakan 

Laravel Middleware dan sistem autentikasi bawaan berbasis Sesi (Session) untuk 

memastikan hanya pengguna dengan hak akses yang sesuai yang dapat mengakses 

halaman tersebut. 

 

Setelah pengembangan fitur backend dilakukan, tahap selanjutnya adalah pengujian 

fungsional dan debugging untuk memastikan bahwa setiap fitur dan halaman 

bekerja sesuai dengan spesifikasi yang telah dirancang. Pengujian dilakukan 

dengan mengakses rute secara langsung melalui browser atau menggunakan fitur 

HTTP Test dari Laravel untuk mengevaluasi halaman yang ditampilkan dan validasi 

data yang dikirim oleh controller. Apabila fitur telah melewati tahap pengujian, 
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maka akan dipindahkan ke kolom Done dalam Kanban Board. Namun, jika terdapat 

revisi, fitur dikembalikan ke tahap In Progress untuk dilakukan perbaikan. Untuk 

memastikan pengerjaan tetap terkelola dengan baik dan memvisualisasikan setiap 

tugas, digunakan Trello sebagai aplikasi untuk mencatat seluruh aktivitas, mulai 

dari yang akan dilakukan, sedang berlangsung, hingga yang telah diselesaikan. 

 

3.4.6 Pengujian Sistem 

Pada tahapan ini, pengujian sistem dilakukan secara berlapis untuk memastikan 

bahwa sistem backend yang dikembangkan memenuhi standar fungsionalitas, 

integritas data, dan kualitas kode yang diharapkan. Proses pengujian dibagi menjadi 

dua tahap utama: Testing Pre-Production dan Testing Production. 

 

Testing Pre-Production 

Testing Pre-Production merupakan tahap pengujian yang dilakukan selama dan 

setelah proses development untuk mengevaluasi setiap fitur yang telah dikerjakan. 

Pengujian pada tahap ini bersifat teknis dan berfokus pada validasi internal oleh 

developer. Pengujian ini mencakup: 

• Functional Testing (Pengujian Fungsional): Bertujuan untuk memverifikasi 

bahwa setiap fitur sistem berjalan sesuai dengan alur bisnis yang didefinisikan. 

Pengujian ini memastikan bahwa setiap route yang diakses menghasilkan 

halaman dan data yang benar sesuai dengan hak akses pengguna. 

• Integration Testing (Pengujian Integrasi): Dilakukan untuk memastikan 

berbagai komponen backend (seperti Controller, Model, dan Service) dapat 

bekerja sama tanpa masalah dalam mengolah dan menyajikan data. 

• Database Testing (Pengujian Basis Data): Pengujian ini berfokus pada data 

warehouse. Tujuannya adalah memastikan validitas skema, integritas data, dan 

keakuratan data yang dihasilkan dari proses ETL (Extract, Transform, Load). 

• Unit Testing (Pengujian Unit): Dilakukan menggunakan Laravel PHPUnit 

untuk menguji setiap fungsi atau method dalam backend secara individual. 

Pengujian ini memastikan bahwa setiap "unit" terkecil dari kode bekerja 100% 

benar secara individual. 
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Testing Production 

Setelah seluruh fitur dinyatakan lolos pada tahap Pre-Production, sistem kemudian 

memasuki tahap Testing Production. Tahap ini bertujuan untuk melakukan validasi 

akhir pada lingkungan yang menyerupai lingkungan asli (live server) untuk 

memastikan sistem siap digunakan secara penuh. Pengujian pada tahap ini 

mencakup: 

• Performance Testing (Pengujian Performa): Dilakukan untuk menguji 

performa dan stabilitas sistem dalam menangani beban kerja. Pengujian ini 

mengukur metrik seperti waktu muat halaman dan efisiensi query database pada 

halaman-halaman yang memuat data dalam jumlah besar. 

• Final Validation (Validasi Akhir): Melakukan pemeriksaan menyeluruh 

terhadap semua fungsionalitas utama untuk memastikan tidak ada regresi atau 

masalah baru yang muncul setelah semua komponen diintegrasikan. 

Pendekatan pengujian berlapis ini memastikan bahwa sistem yang dihasilkan 

memiliki kualitas yang optimal, baik dari segi fungsionalitas, keandalan data, 

maupun kinerja sistem secara keseluruhan. 

 

3.4.7 Deployment  

Tahap deployment merupakan proses akhir dari pengembangan sistem, yaitu 

memindahkan aplikasi dari lingkungan pengembangan ke lingkungan produksi agar 

dapat digunakan oleh pengguna sebenarnya. Proses ini hanya dilakukan setelah 

seluruh tahapan pengujian selesai dan sistem dinyatakan stabil serta siap digunakan. 

a. Lingkungan Produksi 

Sistem ini akan diimplementasikan pada server lokal milik UPA Perpustakaan 

Universitas Lampung yang terhubung ke jaringan internal kampus. Server 

tersebut berfungsi sebagai tempat menjalankan aplikasi dan menyimpan data 

produksi. Berikut adalah spesifikasi minimum yang dibutuhkan untuk 

menjalankan sistem dengan optimal: 

Tabel 4. Lingkungan Produksi 

Komponen Spesifikasi Minimum 

Sistem Operasi Windows 10/11 atau Linux Ubuntu 20.04 LTS 

Server Web Apache 2.4 atau Nginx 
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PHP Versi 8.1.10 atau lebih baru 

Database MySQL 8.0 atau yang kompatibel 

Framework Aplikasi Laravel 10.x 

 

b. Proses Deployment 

Proses deployment dilakukan melalui beberapa tahapan berikut: 

1. Manajemen Kode Sumber 

Seluruh kode sistem dikelola menggunakan Git untuk menjaga versi dan 

riwayat perubahan kode. Hal ini juga memudahkan proses sinkronisasi antar 

lingkungan pengembangan dan produksi. 

2. Transfer Kode ke Server Produksi 

Kode program dari Git repository dipindahkan ke server produksi dengan 

cara git clone atau git pull ke dalam direktori aplikasi. 

3. Instalasi Dependensi 

Semua dependensi (library PHP yang dibutuhkan Laravel) diinstal 

menggunakan Composer dengan perintah berikut: 

composer install --no-dev -o 

Opsi --no-dev digunakan untuk mengecualikan library pengembangan, dan 

-o untuk mengoptimalkan autoloading. 

4. Konfigurasi File Environment (.env) 

File .env disesuaikan di server untuk mengatur koneksi ke database lokal 

(data warehouse) dan database sumber (INLISLite dan eLib), serta 

pengaturan produksi lainnya seperti caching, mail, dan path file. 

5. Migrasi Basis Data 

Struktur tabel untuk aplikasi dan data warehouse dibentuk dengan 

perintah: 

php artisan migrate –force 

Parameter --force digunakan untuk menjalankan migrasi langsung di 

lingkungan produksi. 

6. Optimasi Aplikasi Laravel 

Untuk meningkatkan performa, aplikasi dioptimalkan dengan menjalankan 

perintah-perintah berikut: 
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php artisan config:cache 

php artisan route:cache 

php artisan view:cache 

php artisan optimize 

 

c. Otomatisasi Proses ETL  

Bagian paling krusial pasca-deployment adalah memastikan proses ETL (Extract, 

Transform, Load) dapat berjalan secara otomatis dan periodik tanpa memerlukan 

intervensi manual. Untuk mencapai otomatisasi ini, sistem memanfaatkan fitur 

Tugas Terjadwal (Task Scheduler) yang merupakan utilitas bawaan dari sistem 

operasi Windows. 



 

 
 
 

V. PENUTUP 
 
 
 

5.1 Kesimpulan 

Adapun kesimpulan berdasarkan penelitian yang telah dilakukan sebagai berikut :  

1. Sistem backend untuk dashboard monitoring layanan perpustakaan telah 

berhasil dirancang dan dikembangkan menggunakan framework Laravel, serta 

mampu mengintegrasikan data dari dua sumber basis data yang berbeda, yaitu 

eLib (SQL Server) dan INLISLite (MySQL). 

2. Sebuah arsitektur Data Warehouse yang komprehensif telah berhasil 

diimplementasikan. Seluruh data analitik, baik ringkasan maupun detail, diolah 

melalui proses ETL periodik dan disimpan dalam tabel cache lokal. Hal ini 

membuat semua halaman pada Dashboard Monitoring dan Landing Page dapat 

menyajikan data secara efisien dari satu sumber data yang terpusat. 

3. Kinerja dan keandalan sistem backend telah berhasil divalidasi melalui 

serangkaian pengujian. Hasil pengujian performa secara meyakinkan 

membuktikan bahwa arsitektur Data Warehouse penuh yang dipilih sangat 

efektif, dengan semua halaman dashboard utama mampu dimuat dalam waktu 

yang sangat cepat (rata-rata di bawah 2 detik). 

4. Pengembangan backend sistem perpustakaan dilakukan secara terstruktur 

dengan pendekatan Kanban, menghasilkan alur kerja yang efisien. Dengan total 

durasi pengerjaan ±319,5 jam, backend berperan dominan dalam pengelolaan 

data, integrasi database warehouse, dan logika dashboard. 

 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, berikut beberapa saran yang 

dapat menjadi acuan untuk penelitian selanjutnya: 

1. Optimasi dan Peningkatan Proses ETL: Proses ETL yang berjalan saat ini 

dapat dikembangkan lebih lanjut dengan menambahkan mekanisme logging 
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yang lebih detail untuk memantau riwayat sinkronisasi, serta penanganan error 

yang lebih tangguh jika terjadi kegagalan koneksi ke salah satu database sumber. 

2. Pengembangan Fitur Analitik Lanjutan: Dengan data yang sudah terpusat di 

Data Warehouse, dashboard dapat diperkaya dengan fitur-fitur analitik yang 

lebih mendalam, seperti analisis prediktif untuk memperkirakan tren 

peminjaman buku di masa depan atau analisis korelasi antara program studi 

mahasiswa dengan genre buku yang paling sering dipinjam. 

3. Peningkatan Aspek Keamanan: Sesuai dengan batasan masalah, keamanan 

sistem saat ini masih berada pada level dasar. Pengembangan selanjutnya dapat 

berfokus pada peningkatan keamanan, seperti implementasi log aktivitas 

pengguna (audit trail) untuk melacak semua perubahan data yang dilakukan oleh 

admin atau penerapan Two-Factor Authentication (2FA). 
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